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PENDAHULUAN

Peran serta orang tua dan masyarakat dalam pendidikan merupakan fondasi penting
dalam mewujudkan mutu pendidikan yang berkualitas. Sebagai pendidik utama, orang tua
berperan signifikan dalam pembentukan karakter dan kebiasaan belajar anak. Orangtua
sesungguhnya mempunyai peran teramat penting yang signifikan terhadap pengaruh
motivasi belajar anak sebagai siswa. Orangtua juga mampu mendorong atau mendukung
anak buat semakin giat dalam belajar (Suriansyah et al., 2022). Di sisi lain, masyarakat juga
memiliki potensi besar untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Namun, pada
kenyataannya, keterlibatan orang tua dan masyarakat masih belum optimal, sering kali
disebabkan oleh kurangnya kesadaran, pengetahuan, dan ruang partisipasi yang disediakan
oleh lembaga pendidikan (Sulistyorini, 2018).

Pendidikan berkualitas adalah kunci dalam pembangunan sumber daya manusia yang
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mampu bersaing ditingkat global. Sebagai bagian dari strategi nasional, pemerintah
Indonesia telah berupaya memperkuat peran orang tua dan masyarakat melalui
pengembangan kurikulum, pelatihan guru, serta peningkatan fasilitas pembelajaran. Namun,
efektivitas dari langkah-langkah ini sering terkendala oleh rendahnya keterlibatan
masyarakat, terutama di daerah dengan kesenjangan sosial-ekonomi tinggi (Sumarsono,
2018).

Studi internasional menunjukkan bahwa keterlibatan aktif orang tua dalam pendidikan
anak berkontribusi positif terhadap hasil akademik, motivasi belajar, dan keterlibatan siswa
dalam kegiatan sekolah (Eden et al., 2024). Di Indonesia, penelitian oleh Hakim (2020)
menemukan bahwa keterlibatan masyarakat dalam pendidikan seringkali bersifat sporadis,
bergantung pada inisiatif sekolah tanpa mekanisme yang berkelanjutan. Hal ini
mengindikasikan perlunya pendekatan yang lebih sistematis untuk mengintegrasikan peran
orang tua dan masyarakat dalam pendidikan.

Rendahnya keterlibatan orang tua sering kali dikaitkan dengan persepsi bahwa
tanggung jawab pendidikan sepenuhnya berada di tangan sekolah. Banyak orang tua yang
melimpahkan sepenuhnya tugas pengajaran kepada guru, dengan alasan kesibukan
pekerjaan dan kurangnya waktu untuk mendampingi anak belajar di rumah (Kinanti, 2021).
Komunikasi yang minim antara sekolah dan orang tua juga menjadi kendala utama dalam
menciptakan sinergi yang efektif. Kesabaran orang tua memiliki peran penting dalam
mendukung anak memperluas wawasan dan pengetahuannya. Orang tua yang luar biasa
tidak hanya mengantarkan anak ke sekolah, tetapi juga memperkuat interaksi dengan
mereka, sehingga anak merasa nyaman dan tenang dalam menyelesaikan tugas (Kurniati et
al.,, 2023).

Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara pemerintah, sekolah, dan
masyarakat. Kolaborasi yang efektif antara ketiga pihak ini diperlukan untuk menciptakan
sistem pendidikan yang berkualitas dan relevan dengan kebutuhan masyarakat (Muslimin &
Yasin, 2023). Masyarakat memiliki peran strategis dalam mendukung pendidikan, yang tidak
hanya terbatas pada dukungan material tetapi juga mencakup berbagai bentuk partisipasi
aktif lainnya. Partisipasi masyarakat yang optimal dapat memperkuat mutu pendidikan
sekaligus mendorong pengembangan potensi peserta didik secara holistik (Kurniawan,
2019).

Dukungan masyarakat dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk. Pertama, dukungan
material yang berupa penyediaan sumber daya seperti donasi buku, perlengkapan sekolah,
atau pembiayaan kegiatan sekolah sangat membantu, terutama di wilayah yang memiliki
keterbatasan anggaran (Rahman & Sari, 2020). Kedua, masyarakat juga dapat terlibat dalam
penyusunan dan evaluasi program pembelajaran, misalnya melalui masukan yang relevan
terkait kebutuhan lokal untuk dimasukkan dalam kurikulum sekolah (Dewi & Hidayat, 2018).
Ketiga, partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler seperti olahraga, seni, atau pramuka, di
mana masyarakat dapat berperan sebagai pelatih, mentor, atau penyedia fasilitas, menjadi
bentuk dukungan lain yang sangat bernilai (Santoso, 2021). Selain itu, masyarakat juga
memiliki peran penting dalam memberikan masukan terhadap kebijakan pendidikan melalui
forum diskusi atau musyawarah antara pihak sekolah dan masyarakat (Muslimin & Yasin,
2023).

Namun, optimalisasi peran masyarakat dalam pendidikan seringkali menghadapi
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kendala. Salah satu hambatan utama adalah kurangnya pemahaman masyarakat tentang
pentingnya pendidikan sebagai tanggung jawab bersama. Hal ini diperparah dengan
rendahnya kesadaran akan pentingnya partisipasi aktif, kurangnya informasi dari pihak
sekolah kepada masyarakat, serta keterbatasan waktu dan sumber daya masyarakat untuk
terlibat langsung (Rahman & Sari, 2020).

Mengatasi hambatan ini, beberapa upaya perlu dilakukan. Pertama, peningkatan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya peran mereka dalam pendidikan dapat dilakukan
melalui sosialisasi, seminar, atau lokakarya (Kurniawan, 2019). Kedua, membangun
kemitraan yang berkesinambungan antara sekolah, pemerintah, dan masyarakat merupakan
langkah penting untuk memperkuat kolaborasi ini. Pemerintah, misalnya, dapat memberikan
penghargaan kepada individu atau kelompok masyarakat yang berkontribusi aktif dalam
mendukung pendidikan (Santoso, 2021). Ketiga, penggunaan teknologi seperti aplikasi atau
grup komunikasi daring dapat menjadi solusi untuk memfasilitasi akses dan komunikasi
antara sekolah dan masyarakat (Dewi & Hidayat, 2018).

Dukungan masyarakat dalam pendidikan merupakan elemen penting yang tidak bisa
diabaikan. Dengan peran yang lebih aktif, masyarakat dapat membantu menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif dan relevan dengan kebutuhan peserta didik. Sinergi
antara masyarakat, sekolah, dan pemerintah menjadi kunci untuk meningkatkan mutu
pendidikan secara menyeluruh (Muslimin & Yasin, 2023).

Dalam konteks global, pentingnya kemitraan antara sekolah, orang tua, dan masyarakat
telah banyak dibahas dalam berbagai penelitian. Penekanan pada pendidikan kolaboratif ini
mencerminkan pendekatan holistik yang mengakui bahwa pendidikan bukan hanya
tanggung jawab individu, tetapi juga komunitas yang lebih luas (Farikha et al., 2019). Oleh
karena itu, membangun kemitraan yang harmonis antara sekolah, orang tua, dan masyarakat
menjadi langkah strategis untuk meningkatkan mutu pendidikan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami secara mendalam
peran strategis masyarakat dalam mendukung pendidikan. Pendekatan kualitatif dipilih
karena mampu mengeksplorasi fenomena secara holistik dan alami, sehingga memberikan
gambaran mendalam tentang keterlibatan masyarakat dalam pendidikan (Sugiyono, 2018).

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Wawancara dilakukan secara mendalam dengan orang tua/masyarakat dan
pihak sekolah, seperti guru dan kepala sekolah untuk mengungkap persepsi, pengalaman,
serta tantangan yang dihadapi dalam mendukung pendidikan. Observasi dilakukan dengan
mengamati langsung Kkegiatan masyarakat dalam mendukung pendidikan seperti
keterlibatan mereka dalam kegiatan ekstrakurikuler atau rapat sekolah. Dokumentasi
digunakan untuk menganalisis dokumen-dokumen pendukung seperti laporan kegiatan
sekolah, kebijakan pendidikan lokal, dan data administratif lainnya.

Subjek penelitian dipilih melalui teknik purposive sampling melibatkan orang
tua/masyarakat yang aktif dalam kegiatan pendidikan dan pihak sekolah yang memiliki
pengalaman langsung dalam bekerja sama dengan masyarakat. Validasi data dilakukan
dengan metode triangulasi sumber, yakni membandingkan informasi dari wawancara,
observasi, dan dokumentasi untuk memastikan keabsahan temuan (Miles, Huberman, &
Saldana, 2019).
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Penelitian ini menggunakan instrumen berupa pedoman wawancara, daftar observasi,
dan format dokumentasi. Instrumen tersebut dirancang untuk membantu proses penggalian
data secara sistematis mengenai peran strategis masyarakat dalam mendukung pendidikan.
Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan rekomendasi praktis bagi sekolah,
masyarakat, dan pemerintah dalam meningkatkan kolaborasi untuk memajukan pendidikan.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SDN Benua Anyar 4, serta hasil
observasi dan dokumentasi, menyatakan bahwa Bentuk Partisipasi Orang Tua dan
Masyarakat terhadap sekolah sangat baik dan cukup erat. Orang tua berperan cukup aktif
dalam setiap penyelenggaraan rapat atau pertemuan yang dilaksanakan sekolah. Orang tua
juga turut memberikan masukan tentang kebutuhan Pendidikan di sekolah. Seperti
mendiskusikan perkembangan akademik dan non akademik peserta didik serta mencari
solusi bersama-sama untuk mendukung proses pembelajaran. Orang tua dan Masyarakat
turut berperan dalam pengembangan fasilitas sekolah, mereka selalu siap sedia memberikan
kontribusi baik berupa moril maupun materil. Mereka pernah memberikan bantuan dengan
memberi pasir untuk membuat halaman sekolah, hingga sekarang sekolah menjadi terlihat
lebih bagus serta para peserta didik dapat dengan leluasa menggunakan halaman sekolah
untuk tempat belajar dan bermain.

Orang tua dan Masyarakat juga tidak pernah absen untuk berkontribusi dalam setiap
pelaksanaan Peringatan Hari Besar Islam yang diadakan di sekolah. Begitu juga dengan
kerjasama untuk melaksanakan program adiwiyata sekolah, mengadakan panen karya
peserta didik disetiap akhir semester, dan membentuk panitia perpisahan kelas 6, sehingga
kegiatan-kegiatan tersebut dapat berjalan dengan lancar dan sukses. Dukungan moril dari
Orang Tua dan Masyarakat sekitar merupakan bentuk dukungan yang paling efektif, karena
meskipun dalam bentuk materi, para orang tua memang belum cukup banyak berkontribusi,
disebabkan masyarakat di lingkungan sekolah yang kebetulan juga termasuk orang tua siswa
memiliki status ekonomi menengah ke bawah. Namun mereka selalu membantu ikhlas
dengan kemampuan yang dipunya.

Kepala sekolah menyatakan bahwa tidak ada permasalahan atau kendala yang terlalu
serius dalam bermitra dengan Orang tua dan Masyarakat. Sebab, ketika adanya undangan
untuk pertemuan atau rapat antar Kepala Sekolah, guru, dan Orang Tua/Masyarakat, mereka
selalu bisa memenuhi undangan tersebut. Meskipun hanya ada 1 atau 2 orang tua yang tidak
dapat berhadir. Namun, hasil rapat selalu dikirimkan ke Grup WhatsApp agar orang tua yang
tidak berhadir dapat mengetahui hasil dari pertemuan tersebut.

Strategi yang dilakukan sekolah untuk menjalin Kerjasama dengan Orang tua dan
Masyarakat yaitu dengan menciptakan hubungan yang baik, bersilaturahmi dengan
Masyarakat sekitar, seperti hubungan dengan Puskesmas dan Kelurahan yang ada disekitar
sekolah. Misalnya, ketika ada guru atau peserta didik yang jatuh sakit, maka diarahkan untuk
membawanya ke puskesmas terdekat dan akan mendapat pelayanan dengan baik. Begitu
pula dengan puskesmas, ketika akan mengadakan kegiatan untuk program mereka yang
berhubungan dengan anak-anak, maka guru dan peserta didik juga selalu siap sedia untuk
membantu. Adapun hubungan dengan kelurahan, sekolah juga bekerjasama untuk
memperlancar program adiwiyata, seperti diadakannya bank sampah di kelurahan, yang
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mana setiap bulannya SDN Benua Anyar 4 membawa sampah-sampah yang ada di sekolah
dan sudah dipilah sesuai jenisnya untuk disetor ke bank sampah tersebut. Begitu juga
dengan kelurahan yang pernah berkontribusi untuk penghijauan sekolah dengan
memberikan bermacam tanaman dan pupuk. Dalam hal ini terdapat hubungan timbal balik
yang saling menguntungkan antara sekolah dan Masyarakat sekitar.

PEMBAHASAN

Partisipasi orang tua hendaknya terjadi dalam semua lembaga pendidikan di Indonesia,
karena pendidikan bukan hanya menjadi tanggung jawab pemerintah, namun juga menjadi
tanggung jawab orang tua dan masyarakat. Partisipasi orang tua dan masyarakat sangat
penting. Di satu sisi, sekolah memerlukan masukan dari orang tua dan masyarakat dalam
penyusunan program-program yang relevan, serta dukungan untuk melaksanakan program
tersebut. Penyelenggaraan pendidikan akan lebih bisa dikatakan berhasil apabila adanya
kerja sama antara pihak sekolah dengan orang tua dan masyarakat (Muslimin & Yasin, 2023)

Partisipasi orang tua dan masyarakat dalam mendukung pendidikan di SDN Benua
Anyar 4 menunjukkan hubungan yang harmonis dan kolaboratif. Berdasarkan hasil
penelitian, Kketerlibatan ini diwujudkan melalui berbagai aktivitas seperti rapat,
pengembangan fasilitas, hingga pelaksanaan program-program sekolah. Dalam setiap
pertemuan yang diadakan, orang tua berperan aktif dalam memberikan masukan,
mendiskusikan perkembangan siswa, dan mencari solusi bersama untuk mendukung proses
pembelajaran. Bentuk partisipasi ini tidak hanya berkontribusi pada keberhasilan siswa
secara akademik, tetapi juga dalam pengembangan aspek non-akademik mereka. Sinergi
yang terjalin ini menjadi bukti bahwa kemitraan antara sekolah, orang tua, dan masyarakat
dapat memperkuat mutu pendidikan.

Keterlibatan masyarakat dalam pendidikan mengacu pada keterlibatan aktif
masyarakat lokal dalam mendukung dan memperkaya pengalaman pendidikan siswa.
Keterlibatan masyarakat sangat penting karena mengakui bahwa pendidikan melampaui
batas-batas sekolah dan mengakui beragam sumber daya dan keahlian yang tersedia dalam
masyarakat untuk mendukung pembelajaran dan pengembangan siswa. Hal ini dapat
menekankan kolaborasi antara sekolah, keluarga, bisnis, organisasi nirlaba, dan pemangku
kepentingan lainnya untuk berkolaborasi secara kolektif pada keberhasilan peserta didik
(Eden, dkk, 2024)

Keterlibatan masyarakat dalam pengembangan fasilitas sekolah juga menjadi aspek
penting. Bantuan berupa material seperti pasir untuk perbaikan halaman sekolah
merupakan contoh nyata kontribusi mereka. Dukungan ini menciptakan lingkungan sekolah
yang lebih nyaman dan kondusif bagi siswa untuk belajar dan bermain. Selain itu, program-
program sekolah seperti peringatan Hari Besar Islam, panen karya siswa, hingga program
adiwiyata berhasil dilaksanakan dengan lancar berkat dukungan orang tua dan masyarakat,
sebagaimana pentingnya kerja sama antara sekolah, orang tua, dan lembaga masyarakat
untuk menciptakan pendidikan yang berkualitas (Arfawi et al,, 2024).

Namun, meskipun dukungan moril sangat kuat, kontribusi dalam bentuk materi masih
relatif terbatas. Hal ini disebabkan oleh kondisi ekonomi masyarakat sekitar yang sebagian
besar berasal dari kelompok menengah ke bawah. Kendati demikian, keterbatasan ini tidak
menghalangi mereka untuk berpartisipasi secara aktif sesuai kemampuan masing-masing.
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Dengan semangat dan keikhlasan, masyarakat tetap berkontribusi dalam mendukung
keberhasilan berbagai kegiatan di sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi tidak
harus selalu berupa bantuan finansial, tetapi juga dapat diwujudkan dalam bentuk lain
seperti tenaga dan ide.

Kolaborasi yang baik antara sekolah dengan masyarakat juga tercermin dari minimnya
hambatan dalam komunikasi. Kepala sekolah melaporkan bahwa mayoritas orang tua selalu
hadir dalam rapat-rapat yang diadakan. Bagi yang tidak bisa hadir, sekolah memastikan
informasi tersampaikan melalui grup WhatsApp. Pendekatan ini menciptakan transparansi
dan memastikan semua pihak mendapatkan informasi yang sama. Praktik ini dapat menjadi
model bagi sekolah lain untuk menjaga keterlibatan aktif masyarakat.

Strategi lain yang dilakukan sekolah untuk memperkuat hubungan dengan masyarakat
adalah menjalin kemitraan dengan institusi lokal seperti puskesmas dan kelurahan. Dalam
hal kesehatan, sekolah berkolaborasi dengan puskesmas untuk memberikan pelayanan
terbaik bagi guru dan siswa yang membutuhkan. Hubungan ini tidak hanya memperkuat
aspek kesehatan, tetapi juga mempererat hubungan antara sekolah dan komunitas. Kepala
sekolah yang efektif memainkan peran penting dalam menjalin kerja sama strategis dengan
berbagai pihak untuk mendukung mutu pendidikan melalui pengelolaan sumber daya yang
berkelanjutan (Nashar et al., 2024). Kerjasama dengan kelurahan, seperti dalam program
bank sampah dan penghijauan sekolah, menunjukkan bagaimana pendidikan dapat
berfungsi sebagai pusat kolaborasi yang bermanfaat bagi seluruh komunitas. Sebagaimana
dinyatakan oleh Halidah, Sulaiman, dan Aslamiah (2023) kepala sekolah yang menerapkan
pendekatan kolaboratif tidak hanya mendorong keterlibatan aktif guru dan staf tetapi juga
memperkuat sinergi dengan masyarakat dalam mendukung program-program pendidikan.

Dukungan masyarakat terhadap program adiwiyata juga menunjukkan pentingnya
partisipasi dalam menciptakan kesadaran lingkungan. Dengan memilah dan menyetor
sampah ke bank sampah setiap bulan, masyarakat membantu sekolah dalam mewujudkan
pendidikan berbasis lingkungan. Selain itu, bantuan tanaman dan pupuk dari kelurahan
menunjukkan bahwa dukungan masyarakat tidak hanya bersifat langsung tetapi juga
strategis dalam jangka panjang. Lingkungan kerja yang kondusif, termasuk kolaborasi antara
sekolah dan masyarakat, mampu meningkatkan motivasi dan komitmen untuk mencapai
tujuan bersama dalam pendidikan (Putra et al,, 2024).

Dalam konteks pengelolaan pendidikan, strategi-strategi ini mencerminkan
pendekatan kolaboratif yang berorientasi pada kemitraan. Partisipasi masyarakat tidak
hanya membantu meringankan beban sekolah, tetapi juga memperkuat rasa kepemilikan
terhadap pendidikan di lingkungan mereka. Kolaborasi yang baik ini menunjukkan bahwa
keberhasilan pendidikan tidak hanya bergantung pada sekolah, tetapi juga pada partisipasi
aktif masyarakat.

Dengan mengikutsertakan orang tua siswa dalam setiap program sekolah yang ada,
mulai dari penyediaan hingga perawatan sarana prasarana yang menunjang proses
pembelajaran, berperan aktif dalam setiap program pembelajaran dan ekstrakurikuler di
sekolah dapat menjadi solusi dari adanya permasalahan dalam partisipasi orang tua
/masyarakat (Kinanti, 2021).

Keberhasilan SDN Benua Anyar 4 dalam menjalin hubungan yang erat dengan orang
tua dan masyarakat menunjukkan bahwa kolaborasi adalah kunci utama dalam mendukung
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pendidikan bermutu. Dengan mengoptimalkan peran masyarakat dan memperkuat
hubungan antar lembaga, sekolah tidak hanya meningkatkan mutu pendidikan tetapi juga
menciptakan komunitas yang mendukung pertumbuhan siswa secara holistik. Kolaborasi ini
menjadi model nyata bagaimana pendidikan dapat menjadi tanggung jawab bersama untuk
menciptakan generasi yang berkualitas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada penelitian ini, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa adanya hubungan yang sangat baik antara Orang Tua, Masyarakat, dan
SDN Benua Anyar 4 dalam upaya menciptakan pendidikan bermutu. Meski mayoritas Orang
Tua berasal dari kalangan ekonomi menengah ke bawah, partisipasi mereka tetap tinggi
dalam berbagai kegiatan sekolah, baik dalam bentuk dukungan moril maupun materil sesuai
kemampuan. Orang tua secara aktif terlibat dalam rapat sekolah, memberikan masukan
untuk pengembangan pendidikan, dan berkontribusi dalam berbagai acara seperti PHBI dan
program adiwiyata. Sekolah juga berhasil menjalin kemitraan yang saling menguntungkan
dengan institusi sekitar seperti puskesmas dan kelurahan, yang turut mendukung berbagai
program sekolah. Komunikasi yang baik dan konsisten melalui pertemuan langsung maupun
grup WhatsApp menjadi kunci keberhasilan kerjasama ini. Penelitian ini membuktikan
bahwa keterlibatan aktif Orang tua dan Masyarakat, terlepas dari kondisi ekonomi, sangat
penting dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang berkualitas.
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